BABII
SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN
ROUDLOTUL QUR’AN TLOGOANYAR
A. Letak Geografis Kelurahan Tlogoanyar Lamongan

Letak geografis adalah letak suatu daerah dilihat dari posisi daerah
pada bola bumi dibandingkan dengan posisi daerah lain. Letak geografis juga
ditentukan oleh letak astronomis, geologis, fisiografis dan sosial budaya.'
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten yang berlambang ikan lele-bandeng ini
berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah utara, Kabupaten Gresik
sebelah timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan
Jombang serta Kabupaten Bojonegoro dan Tuban berada di sebelah barat.
Secara geografis Kabupaten Lamongan terletak antara 62 51' 54" sampai
dengan 72 23' 6" lintang selatan dan antara 1122 4' 41" sampai dengan 1122
33' 12" bujur timur.”

Secara administratif, Kabupaten Lamongan terdiri dari 27 kecamatan
dengan Kecamatan Lamongan sebagai pusat pemerintahan. Setiap kecamatan
di Kabupaten Lamongan memiliki perbedaan tinggi dari permukaan air laut
yang berbeda-beda. kawasan Lamongan selatan ketinggian dari permukaan

air laut lebih tinggi dibanding kawasan Lamongan utara. Wilayah yang

" Geoku indo, “Arti dan Pengertian Letak Geografis Indonesia”, dalamhttp://indo-
geografi.blogspot.co.id/2011/11/arti-dan-pengertian letak-geografis.html (6 November2015)

* Lutfin Fana, “Statistik Daerah Kabupaten Lamongan”, (Lamongan: BPS Kabupaten Lamongan,
2014; 1.
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tercatat memiliki. ketinggian tertinggi di Kabupaten Lamongan adalah
Kecamatan Ngimbang dengan 81,79 m.

Tlogoanyar merupakan salah satu kelurahan yang berada di
Kecamatan Lamongan yang menurut data statistik daerah Kabupaten
Lamongan. dihuni oleh 545 kepala keluarga dengan jumlah penduduk
keseluruhan 2.424 jiwa yang terdiri dari 1.188 laki-laki dan 1.236 perempuan.
Penduduk Tlogoanyar bermata pencaharian sebagai petani, wiraswasta,
TNI/Polri, pegawai negeri sipil, guru/dosen, dan pegawai swasta. Wilayah
Tlogoanyar juga dilengkapi dengan prasarana berupa 4 koperasi, 21 kios, 33
warung, dan 22 toko Di kelurahan ini juga terdapat beberapa industri rumah
tangga yang bergerak dalam pembuatan jamu, tas, dan mie.*

Tidak susah mencapai kelurahan ini karna berjarak tidak sampai
seratus meter dari Alun-alun Kota Lamongan. Untuk sampai ke wilayah ini
dapat di jangkau menggunakan sarana transportasi berupa kendaraan roda
empat (mobil-bus) atau roda dua (sepeda motor-sepeda angin)

Tabel 2.1

Batas Wilayah Kelurahan Tlogoanyar

Batas Sisi Nama Desa

Desa/Kelurahan Sebelah Selatan | Kelurahan Sidoharjo

Desa/Kelurahan Sebelah Timur Kecamatan Tikung

Desa/Kelurahan Sebelah Barat Kelurahan Sidoharjo

Desa/Kelurahan Sebelah Utara Kelurahan Jetis

Sumber: Data Monografi Kelurahan Tlogoanyar

3 .

Ibid., 1
* Tlogoanyar, Lamongan”, dalam https://id. wikipedia.org/wiki/Tlogoanyar, Lamongan. (4 April
2016).
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Batas lokasi pondok pesantren di Kelurahan Tlogoanyar dengan

Kecamatan sekitar adalah:

Tabel 2.2
Batas Wilayah Kecamatan Tlogoanyar
Batas Sisi Nama Desa
Kecamatan Sebelah Selatan Kecamatan Tikung
Kecamatan Sebelah Timur Kecamatan Deket
Kecamatan Sebelah Barat Kecamatan Sukodadi
Kecamatan Sebelah Utara Kecamatan Turi

Sumber: Data Monografi Kelurahan Tlogoanyar

Kemudahan akses transportasi ke Kelurahan Tlogoanyar itu secara
tidak langsung berpengaruh besar terhadap kedatangan para pelajar (santri-
murid) baik dari dalam daerah maupun luar daerah untuk melakukan proses
belajar mengajar di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Asal-usul Munculnya Pendidikan Islam di Indonesia

Pada abad ke 13 Islam mulai berkembang dan membentuk komunitas
muslim diJawa, dengan banyaknya kaum Islam maka proses pendidikan dan
pengajaran mulai dilakukan di tempat-tempat khusus untuk mefasilitasi
proses pengajaran. Model pendidikan yang muncul diantaranya pendidikan
langgar dan pesantren. Langgar merupakan bangunan sederhana sebagai
tempat ibadah dan pengajaran agama Islam yang ada di perkampungan
muslim. Pengajaran agama yang dilaksanakan di /langgar merupakan
pengajaran permulaan dan bersifat elementer. Materi yang diajarkan biasanya

berupa pengenalan abjad dalam huruf Arab atau membaca Alquran yang
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dilakukan dengan cara mengikuti dan menirukan bacaan guru.’

Setelah selesai pengajian Alquran, barulah diajarkan beberapa kitab
dari berbagai disiplin ilmu keislaman. Langgar merupakan sarana kegiatan
keagamaan yang dianggap strategis dalam upaya perluasan pendidikan Islam.
Adapun model pendidikan lain yakni pesantren. Pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang rata-rata tumbuh di daerah Kelurahanan
sebagai kelanjutan pengajaran di langgar. Murid-murid yang belajar di
pesantren diasramakan dalam satu tempat yang dikenal dengan nama pondok
sehingga lembaga ini biasa disebut pondok pesantren. Dalam buku Sejarah
Peradaban Islam di Indonesia, disinyalir bahwa sistem pondok pesantren
merupakan tindak lanjut dari sistem asrama yang digunakan oleh umat Hindu
zaman dulu. Dalam sistem ini, para Brahmana dan siswanya tinggal dalam
satu atap.

Brahmana tersebut tidak mendapat upah, tetapi ia mendapatkan
penghormatan yang tinggi serta ketaataan dari para muridnya. Hal ini juga
terjadi pada Kiai yang tidak mendapatkan upah dan beliau tinggal bersama
santri-santrinya dalam satu asrama. Pendapat lain mengatakan bahwa sistem
pendidikan pesantren dipengaruhi oleh model pendidikan agama Jawa (Abad
8-9 M) yang merupakan perpaduan antara kepercayaan Animisme, Hinduisme
dan Budhisme. Model pendidikan agama Jawa itu disebut pawiyatan

berbentuk asrama dengan rumah guru yang disebut Ki-gjar di tengah-

> Mundzirin Yusuf Ed, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia (2006), 139.
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tengahnya sedang muridnya disebut cantrik. © Mereka tinggal bersama
layaknya hubungan keluarga yang erat dan harmonis.

Munculnya pesantren di Jawa bersamaan dengan kedatangan wali
sanga yang menyebarkan Islam di daerah tersebut. Menurut catatan sejarah,
tokoh yang pertama kali mendirikan pesantren adalah Syaikh Maulana Malik
Ibrahim. Pola tersebut kemudian dikembangkan dan dilanjutkan oleh para
wali yang lain. ' Penjabaran diatas dapat dikatakan bahwa pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Jawa.

Wali sanga adalah tokoh-tokoh penyebar Islam di Jawa abad XVI
yang telah berhasil menyebarkan agama Islam pada masyarakat. Mereka
secara berturut-turut adalah Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan
Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kudus, Sunan
Muria dan Sunan Gunung Jati. Wali dalam bahasa Inggris pada umumnya
diartikan dengan saint, sementara sanga dalam bahasa Jawa berarti sembilan.®

Syaikh Maulana Malik Ibrahim merupakan penyebar dan pembuka
jalan masuknya Islam di tanah Jawa, hal ini berbeda dengan putranya Raden
Rahmat (Sunan Ampel) yang tinggal melanjutkan misi suci perjuangan
ayahnya kendati tantangan yang dihadapinya tidak kecil. Ketika Raden
Rahmat berjuang, kondisi religio-sosial masyarakat Jawa lebih terbuka dan
toleran untuk menerima ajaran baru yang dikumandangkan dari tanah Arab. Ia

memanfaatkan momentum tersebut dengan memainkan peran yang

®Ibid., 142

7 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: PT LkiS, 2006), 16-17.

¥ Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 57.
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menentukan proses Islamisasi, termasuk mendirikan pusat pendidikan dan
pengajaran, yang kemudian dikenal dengan pesantren Kembang Kuning
Surabaya.’

Pendiri pesantren pertama di Jawa menjadi teka-teki tersendiri dalam
menganalisis hal tersebut. Lembaga Research Islam (Pesantren Luhur)
mengatakan bahwa Maulana Malik Ibrahim merupakan adanya dasar pertama
berdirinya pesantren. Adapun Raden Rahmatullah merupakan wali pembina
pertama di Jawa Timur. Pondok ini diilhami oleh bentuk dan sistem
pendidikan yang ada dalam agama Hindu (padepokan/mandalap-mandala)
dengan fungsi utama untuk menggembleng/mendidik para santri untuk
menyiarkan agama Islam."°

Pesantren berjuang melawan perbuatan maksiat seperti perkelahian,
perampokkan, pelacuran, perjudian dan sebagainya. Akhirnya pesantren
berhasil membasmi maksiat itu, kemudian mengubahnya menjadi masyarakat
yang aman, tentram dan rajin beribadah. '' Pesantren mengalami
perkembangan secara terus menerus dan menghadapi beberapa rintangan
hingga dapat diterima oleh kalangan masyarakat sebagai media dalam
mencerdaskan, menciptakan kedamaian dan membantu keadaan sosial serta
psikis masyarakat Indonesia.

Pada masa penjajahan Belanda, pihak imperialis tidak hanya

menguasai Indonesia dalam segi politik, ekonomi dan militer tetapi juga ingin

? Qomar, Pesantren, 9.

' Tim Penyusun, “Dinamika Pendidikan Islam di Jawa Timur”, (Badan Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur,2011), 1.

! Abubakar Aceh, Sejarah Hidup K.H.A. Wahid Hasyim dan Karangan Islam (Jakarta, 1957), 77.
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mewujudkan keinginannya dalam menyebarkan agama Kristen. Pada 1932
keluar aturan yang berupaya memberantas serta menutup madrasah dan
sekolah yang tidak ada izinnya atau memberi pelajaran yang tidak disukai
oleh pemerintah.'? Pada masa penjajahan Jepang, pesantren berselisih faham
dengan imperialis. Hal ini dkarenakan adanya penolakan Kiai Hasyim Asy’ari
dalam melakukan Saikere yakni penghormatan terhadap kaisar Jepang Tenno
Haika yang dianggap sebagai keturunan dewa Amaterasu. Pada peristiwa
tersebut, Kiai Hasyim ditangkap dan dipenjarakan. Para santri tidak terimma
atas perlakuan tentara Jepang, kemudian ribuan santri melakukan demontrasi
dan menentang keras pemerintahan Jepang di Indonesia.

Dari kejadian tersebut, pihak Jepang merasa tidak mendapatkan
keuntungan bahkan dapat menghambat misinya dalam merekrut rakyat
Indonesia untuk melawan sekutu. Jepang memandang bahwa Kiai sangat
berpengaruh di mata warga Indonesia oleh karena itu Jepang akhirnya
membebaskan Kiai Hasyim Asy’ari. Menurut Selo Sumarjan, sebagai upaya
menjaring simpati kaum Muslimin Indonesia, preferensi diberikan kepada
pemimpin Islam (Kiai pesantren)."

Pesantren mengalami masa penyegaran di era kemerdekaan. Pesantren
merasakan suasana baru tanpa adanya pembatasan-pembatasan. Kemerdekaan
merupakan masa dimana semua sistem pendidikan dapat berkembang secara
bebas, terbuka dan demokratis. Masyarakat Indonesia memiliki semangat

untuk belajar dan menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Pemerintah

12 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 149-150.
13 Selo Sumarjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Jakarta: YIIS, 1986), 287.
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membuka saluran-saluran pendidikan yang sebelumnya tersumbat oleh kaum
penjajah ketika menguasai Indonesia. Eksistensi pesantren di Indonesia telah
melewati beberapa pengalaman berliku-liku. Tantangan- tantangan besar telah
dihadapi dengan strategi-strategi yang handal sehingga sampai sekarang
pesantren diakui sebagai aset Indonesia dalam hal potensi pembangunan
lingkup dunia pendidikan. Menurut Sumarsono hal ini disebabkan telah
melembaganya pesantren di dalam masyarakat.'

Sejak tahun 1853 eksistensi pondok pesantren cukup terkenal di
Nusantara. Jumlah santri dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun
1981 telah terdaftar 5.661 pondok pesantren dengan 938.597 santri.
Lembaga pendidikan pondok pesantren banyak didapati dikalangan
peKelurahanan daripada perkotaan. Namun dengan eksistensi dan
semangatnya dalam menyebarkan Islam, pondok pesantren mulai bergema di
kota-kota. Bahkan anak-anak yang tinggal di kota terkadang menimba ilmu
atau mondok kilat pada saat liburan.

Terdapat penggolongan pesantren berdasarkan besar kecilnya jumlah
santri dan sistem pengajaran atau materi pengajaran. Madrasah sangat erat
kaitannya dengan pondok pesantren namun tidak semua madrasah dapat
digolongkan pesantren. Pesantren merupakan sarana pendidikan untuk
mendalami ilmu agama melalui sekolah atau madrasah berasrama. Kharisma

Kiai juga berperan penting dalam kemajuan jumlah santri. Ditinjau dari segi

4 Sumarsono Mestoko, Pendidikan di Indonesia dari Jaman ke Jaman (Jakarta: Balai Pustaka,
1986), 232.

"> M Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Kelurahan (Bandung:
ANGKASA, 1993), 62.
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sistem pengajaran atau materi pengajaran, pondok pesantren dibagi menjadi

empat diantaranya:

1.

Pesantren Salafi merupakan sistem pesantren yang menggunakan
metode pengajaran dengan bersumber pada kitab-kitab Klasik Islam
atau Kitab Kuning dengan huruf Arab gundul. Pendidikan madrasah
dengan menggunakan sistem sorogan juga dipraktikkan dan menjadi
sendi utama yang perlu diterapkan. Pengetahuan non agama atau ilmu
pengetahuan umum tidak diajarkan di pondok pesantren Salafi.
Pesantren = Khalafi  merupakan  sistem  pesantren  dengan
mempraktikkan sistem madrasah pengajaran secara klasikal, yakni
memasukkan ilmu umum dan beberapa ketrampilan dalam kurikulum
pendidikan. Pondok pesantren Khalafi biasanya menaungi sekolah-
sekolah umum namun masih menggunakan kitab-kitab klasik untuk
dijadikan rujukan.

Pesantren Kilat merupakan suatu pelatihan yang merupakan program
dari pondok pesantren bagi para remaja atau kaum muda untuk
memperdalam ilmu agama dalam batas waktu yang ditentukan. Pada
umumnya para santri pesantren kilat merupakan pelajar sekolah yang
non pesantren. Mereka mengisi masa liburan terutama liburan puasa
Ramadan untuk menimba ilmu di pondok pesantren. Pesantren ini
bertujan untuk melatih sikap kemandirian dan mendekatkan diri

kepada Allah.
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4. Pesantren Terintegrasi: model ini biasanya seperti latihan-latihan yang
ditujukan untuk peningkatan vokasional yang biasanya dikembangkan
oleh Balai Latihan Kerja Depnaker, Balai Pengembanagan Belajar
Pendidikan Masyarakat dan lain-lain. program itu diintegrasikan
begitu rupa dengan inti latihan kepesantrenan. Peserta dalam model ini
biasanya mereka yang drop out atau para pencari kerja.'®
Perkembangan pondok pesantren dari tahun ke tahun semakin

bertambah. Hal ini juga terjadi di Kabupaten Lamongan. Pada awalnya Sunan

Drajat yang merupakan putra kedua dari Sunan Ampel menimba ilmu dan

belajar agama kepada ayahnya kemudian hijrah ke Kelurahan Drajat

Lamongan dan mendirikan pesantren di sana. Beliau menekankan sikap

dermawan, menyantuni anak yatim dan fakir miskin serta mengajarkan

banyak ilmu Islam di Kelurahan tersebut. Keberhasilan pesantren dalam
mendidik masyarakat muslim, menjadikan dunia pesantren tumbuh dan
berkembang. Kabupaten Lamongan mulai memunculkan pesantren-pesantren
salah satunya yakni pondok pesantren Roudlotul Qur'an.

C. Sejarah Berdirinya dan Perkembangan Pondok Pesantren Roudlotul

Qur’an Tlogoanyar Lamongan

1. Fase pertama (1975-1985)

Pondok pesantren Roudlotul Qur'an didirikan pada tahun 1975 oleh

KH. Mansur Aminuddin Ridlo. Pondok pesantren Roudlotul Qur'an bertempat

di Kelurahan Tlogoanyar Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Pada

' Yacub, Pondok Pesantren, 70.
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tanggal 24 April pondok pesantren Roudlotul Qur’an telah terdaftar pada
Departemen Agama Republik Indonesia.'”

Pada awal pertumbuhannya sekitar tahun 1970-an pondok pesantren
Roudlotul Qur'an hanya difungsikan sebagai tempat mengaji Al qur'an
sebagaimana langgar atau musholah pada umumnya, yang dihadiri oleh
masyarakat sekitar Demangan dan Tlogoanyar, dengan metode pembelajaran
sorongan. Kegiatan pengajian Al qur'an ini diasuh langsung oleh KH.
Mansur Aminuddin Ridho dan istrinya bu Nyai Ummi Sholihah. Pengajian Al
qur'an dilakukan pada waktu ba'da maghrib.'®

Pada tahun 1975 KH Aminuddin mampu membeli sebidang tanah
rawa di kelurahan Tlogoanyar. Tanah yang beliau beli saat itu masih
berbentuk telaga, lahan kosong yang tidak terpakai sehingga dengan
semangat dan ridho Allah KH. Aminuddin bertekat untuk membersihkan
rawa-rawa untuk dijadikan tempat beribadah atau langgar. Awalnya tidak
sedikit orang tua merasa tergerak untuk menitipkan anaknya untuk
mengaji/mondok di rumah beliau. Sehingga dibuatkanlah kamar sederhana
untuk dihuni oleh santri/murid beliau. Yang sekarang menjadi kantor pondok
pesantren.

Beberapa tahun kemudian berkembang ibu-ibu jama'ah pengajian,
yang mulanya telah mengaji dalam bimbingan KH Aminuddin di Demangan
nututi minta ikut mengaji kepada KH Aminuddin yang telah berpindah ngaji

di Tlogoanyar. Agar tidak tercampur dengan santri laki-laki Maka dibuatlah

'7 Departemen Agama Republik Indonesia, Piagam Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an,
Nomor :Kw,13.5/02/PP.00.7/167/2006
' Syaifuddin, Wawancara 30 April 2016.
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Roudloh tempat pengajian dan jama'ah yang sekarang dinamakan Roudlotul
Qodim. Ada juga santri perempuan, kemudian dibuatlah kamar disisi selatan
yang sekarang menjadi koperasi, sampai berkembang menjadi 3 lantai. KH.
Mansur Aminuddin Ridlo memberi nama pondok ini dengan mana pemberian
dari kiai beliau yaitu KH. Arwani Kudus yaitu Roudlotul Qur'an.

Pada perkembangan selanjutnya tidak hanya mengajar Al qur'an tetapi
juga ditambah dengan mengaji kitab seperti kitab gundul, buluggul maram,
tafsir jalalain dan kitab-kitab kuning lainya. Pengajian al qur'an pada saat itu
dilaksanakan setiap selesai sholat Subuh dan Magrib, sedangkan ngaji kitab
seperti tafsir jalalain dan kitab lainya dilaksanakan tiap sore menjelang
Maghrib. '’ Seiring jalannya waktu akibat semakin banyaknya masyarakat
yang tidak hanya dari tlogoanyar yang datang mengaji bahkan tidak sedikit
berasal dari luar kelurahan dan bahkan diluar daerah maka Pada tahun 1980
KH. Aminuddin mendapatkan sebidang tanah waqof dari tokoh masyarakat
setempat. Kemudian membuat kamar sederhana sebagai tempat menginap

bagi para santri laki-laki, yang sekarang menjadi komplek Rijal.
2. Fase kedua (1985-2000)

Jumlah santri perempuan bertambah dan bertambah pada tahun 1985,
kemudian KH. Mansur Aminuddin Ridlo membeli sebidang tanah lagi dan di
buatlah komplek jadid dengan 3 kamar hanya 1 lantai dan Aula. Jumlah

santriwan dan santriwati semakin bertambah pesat pada tahun 1985-1990.

' Syaifuddin, Wawancara, Lamongan, 10 mei 2016.
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Jumlah santri mencapai 300 lebih.”’

KH. Mansur Aminuddin Ridlo merupakan pendiri Pondok Pesantren
Roudlotul Qur'an Tlogoanyar Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
Beliau lahir di Kudus Jawa Tengah pada bulan Agustus tahun 1935. ' Saat
beliau masih muda, di kenal sebagai orang yang taat pada agama, rajin dalam
beribadah, selain mengajar mengaji, beliau juga menyebarkan agama Islam di
Kelurahan Pedurungan Glagah dan di dampingi seorang wanita yang bernama
Ummi Sholihah. Wanita tersebut berasal dari Betoyo, Manyar Gresik. KH.
Aminuddin Ridlo dan Ummi Sholihah ini sama-sama menimbah ilmu di
Pondok Pesantren Tambak Beras Jombang, kurang lebih selama 6 tahunan.
Setelah itu beliau pulang dan menikah dengan Ummi Sholihah sekaligus
mendapatkan tugas serupa di Lamongan, tepatnya di MI Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Drajat Demangan, sekarang di kenal MI murni oleh Ustadz H.
Zarkasyi (Allahumaghfir lahu) pengurus Madrasah. Madrasah Ibtidaiyah
yang semula hampir mati karna di tinggal siswanya, di tahun 1975 mengalami
kejayaan dengan jumlah siswa yang melimpah. >

Pada tahun 1960 KH. Aminuddin menikah saat berusia 25 tahun
sedangkan istrinya Ummi Sholihah berusia 23 tahun. KH Mansur Aminuddin
Ridlo selain mengajar dan berdakwah di masyarakat Tlogoanyar sebagai
pengasuh pesantren beliau juga bertugas sebagai guru agama yang di
tugaskan di Pucung Tikung Lamongan.

Dalam rangka merintis pondok pesantren, tentu tidak semudah yang

2 Masykurotin Azizah, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.
2! KH. Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.
> Masykurotin Azizah, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.
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dibayangkan. Banyak sekali halangan dan rintangan yang harus dihadapi oleh
KH. Mansur Aminuddin Ridlo. Sebagian masyarakat Kelurahan Tlogoanyar
ada yang mendukung dan ada juga yang menentang saat KH. Mansur
Aminuddin dalam mendirikan pondok pesantren di Tlogoanyar Lamongan.
Akan tetapi dengan semangat dan kerja keras tetap dijalankan oleh KH.
Mansur Aminuddin Ridlo, beliau memegang teguh kesabaran dan tawakal
karena dengan niat dan sikap yang baik akan melahirkan hasil yang baik.
Beliu tidak pernah menghiraukan cercaan dan hinaan dari warga yang kontra
dengan pemikiran KH. Mansur Aminuddin Ridlo. Meski ada sebagian warga
Kelurahan Tlogoanyar yang tidak suka dengan kedatangan beliau dalam
berdakwah dan mendirikan pondok pesantren, namun beliau tetap menjalin
hubungan baik dengan semua orang. Beliau juga menjalin silaturahmi dengan
masyarakat.”?

Sebelum wafat, KH. Aminuddin sering berkunjung dan menyambung
silaturahmi dengan KH. Arwani Kudus. Bahkan nama Pondok Pesantren
Roudlotul Qur'an itu sendiri merupakan pemberian dari Almarhum KH.
Arwani Kudus.

Pada tahun 1993 KH. Mansur Aminuddin Ridlo wafat, tepatnya 18
September 1993 M/ 27 Jumadil Akhir 1338 H. Setelah dirawat 13 hari di
RSUD Bunder Gresik. Beliau di makamkan di Kudus tempat lahir beliau.
Pondok pesantren Roudlotul Qur'an di pegang bersama putra/putri beliau

yang berjumlah 6 orang;

* Masykurotin Azizah, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.



35

1) Ah. Syaifuddin

2) Ah. Ali Arifin

3) Ah. Faishol

4) Durrotun Nafisah

5) Masykurotin Azizah

6) Hidayatul Mashfiyyah **

KH. Mansur Aminuddin Ridlo dikenal memiliki hati yang lembut,
sopan santun serta solidaritas yang tinggi pada semua orang. Beliau lebih
dikenal dengan nama KH. Aminuddin Ridlo. Selain itu, KH. Aminuddin
memiliki sikap loyalitas yang tinggi terhadap sesama bahkan banyak tetangga
merasa senang dengan kedatangan KH. Aminuddin Ridlo di Tlogoanyar
untuk menyebarkan ilmu dan berjuang di jalan Allah.”

3. Fase ketiga (2000-2015)

Setelah pondok pesantren berdiri dan mulai berkembang, kemudian
muncullah lembaga non formal yakni Madrasah Tsanawiyah Terpadu berdiri
pada tahun 2006. Kemudian berdirilah Madrasah Aliyah Sains tahun 2015.
Adanya lembaga-lembaga formal serta non formal yang ada di pondok
pesantren Roudlotul Qur'an, menjadikan banyak masyarakat yang berminat
mendaftarkan putra-putrinya untuk belajar di pondok pesantren sekaligus di

sekolah formal Roudlotul Qur'an.

** KH. Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.
* Syaifuddin, Wawancara, Lamongan, 30 April 2016.
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Kesederhanaan pesantren zaman dulu terlihat dalam segi bangunan,
metode, bahan kajian, perangkat belajar dan lainnya. Hal tersebut dilatar
belakangi oleh kondisi masyarakat dan perekonomian pada saat itu. Pesantren
zaman dulu hubungan yang terjalin antara kiai dan santri sangat erat layaknya
anak kandung dengan orang tuanya. Akan tetapi pesantren zaman sekarang
agak berbeda. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi dan ekonomi. Pesantren
zaman sekarang, kiai dan santri-santrinya jarang bertemu dikarenakan jadwal
yang padat serta banyaknya jumlah santri sehingga tidak tersedia waktu untuk
bercakap-cakap atau musyawarah dengan kiai secara langsung, hanya sebatas
pengurus dan pengasuh pondok saja yang dapat bertatap muka.

Para santri yang menimba ilmu di pesantren zaman dulu tidak
dipungut biaya administrasi karena santri dan kiai sama-sama hidup dalam
kesederhanaan dengan bertani dan berdagang sehingga hasil yang didapat
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi seiring berjalannya
waktu, perubahan terjadi dikarenakan kebutuhan ekonomi yang terus
meningkat dan kondisi masyarakat zaman dulu berbeda dengan sekarang.
Rata-rata mata pencaharian di Lamongan dulunya hanya bertani, berdagang
di pasar dan nelayan namun sekarang banyak warga Lamongan yang bekerja
di pabrik, pegawai negeri dan lain-lain. Kebutuhan zaman sekarang dan dulu
sangat berbeda.

Pondok pesantren dulu cukup menggunakan lampu ublik sebagai
media penerangan, namun di era sekarang membutuhkan listrik untuk

menyalakan lampu sebagai sarana penenrangan. Hal ini juga yang
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menjadikan pondok pesantren sekarang memungut biaya administrasi bagi
para santri. Bangunan pondok pesantren Roudlotul Qur'an Kelurahan
Tlogoanyar Lamongan sudah memenuhi persyaratan menjadi lembaga
pendidikan karena memiliki beberapa bangunan dengan fungsinya.
Bangunan-bangunan tersebut diantaranya mushola, madrasah, dalem (rumah
kiai), asrama dan lain-lain.
Tujuan dan Visi Misi Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Tlogoanyar

Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai
visi, misi, dan tujuan yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-
program pendidikan yang diselenggarakan. Tujuan utama pesantren adalah
mencapai hikmah atau kebijaksanaan berdasarkan pada ajaran Islam yang
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta
realisasi dari peran dan tanggung jawab. Setiap santri diharapkan menjadi

orang yang bijaksana dalam menyikapi kehidupan ini.

Tujuan institusional pesantren yang lebih luas dengan tetap
mempertahankan hakikatnya dan diharapkan menjadi tujuan pesantren secara
nasional pernah diputuskan dalam musyawaroh Intensifikasi Pengembangan
Pondok Pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 s/d 6 Mei 1978 bahwa
tujuan umum pesantren adalah membina warga Negara berkepribadian

Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa
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keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya

sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan Negara.*

Begitu juga dengan pondok pesantren Roudlotul Qur'an Tlogoanyar
akan dinilai masyarakat. Pesantren perlu mempunyai cara pandang yang ideal
dengan penilaian masyarakat, sebab pendirian pesantren harus sesuai dengan
apa yang diharapkan sehingga membuat dampak yang positif dan baik pada
masyarakat atau warga disekitar pesantren. Berikut Tujuan, Visi dan Misi

pondok pesantren Roudlotul Qur'an:*’
1. Tujuan berdirinya pondok pesantren Roudlotul Qur’an yaitu:

a. Mencetak anak fasih membaca Al Qur’an dengan tajwid yang benar.

b. Mencetak santri yang berpengetahuan yang luas, tauhid, figih dan
akhlaq.

c. Mencetak santri yang berkualitas dan bertaqwa.

d. Mencetak santri yang mampu menyebarkan ilmu dan agama di
masyarakat.

Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Roudlotul Qur'an Tlogoanyar
2. Visi

Beriman, bertaqwa dan bermanfaat

**Ibid., 6.
*7 Data dokumen pondok pesantren Roudlotul Qur’an
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3. Misi
a. Memberikan wawasan dan kegiatan kepada santri yang secara
istigomah mampu memperkuat akidah, memperluas ilmu syariat Islam.
b. Mendidik santri berperan positif dalam masyarakat .
c. Menjadi lembaga yang berkarakter Islam, terbuka dan istigomah

mensyiarkan dakwah Islam.





